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Tesis ini mengkaji isu-isu yang berkaitan dengan pedektesian dan 
diagnosis ketidaknormalan dengan menggunaka teknik proses control statistic 
multivariate. Model Fuel Cell Proton Exchange Membrane yang mewakili 
system multivariate dan multi alat digunakan sebagi suatu studi kasus. Tiga 
tahap pendekatan yang diusulkan dalam tesis ini yang dapat diklasifikasikan 
sebagai pendekatan ketidaknormalan (fault detection), isolasi 
ketidaknormalan (fault isolation) dan diagnosis ketidaknormalan (fault 
diagnosis). Pendeteksian dan isolasi ketidaknormalan menggunakan prinsip 
control chart dan analisis statistic multi variate. Tiga jenis analisis 
multivariate yang diusulkan adalah: (i) series multi block Principal Component 
Analysis (SB-PCA, (ii) parallel multi block PCA (PB-PCA) and (iii) parallel multi 
block PCA T2 Hotelling (PB-PCAT). Ketiga multi block PCA tersebut 
diselesaikan dengan menggunakan algoritma Non linear Iteration Partial Least 
Squares (NIPALS). Dari ketiga analisis multivariate yang diusulkan, PB-PCA 
menunjukkan hasil yang kurang baik, sedangkan SB-PCA dan PB-PCAT 
menunjukkan kemampuan yang baik. SB-PCA mempunyai kelebihan yaitu 
dapat menggunakan control chart 3 Dimensi dan control chart T2 Hotelling. 
Akan tetapi metoda ini tidak disarankan untuk system yang mempunyai 
variable terlalu banyak. Dilain pihak, PB-PCAT hanya dapat menggunakan 
control chart model T2 Hotelling, akan tetapi PB-PCAT dapat menyelesaikan 
kasusu-kasus dengan system yang mempunyai banyak variable. Pada tahap 
diagnosis ketidaknormalan menggunakan metoda normalisasi variable, dimana 
metoda ini berhasil menentukan loksi dari ketidaknormalan. Sebagai 
kesimpulan, berdasarkan hasil kajian ini, teknik proses control statistic multi 
variable mempunyai potensi untuk dapat menyelesaikan permasalahan 
pendeteksian dan diagnosis ketidaknormalan pada system multi variate dan 
multi alat. 
 
 
 
